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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Geografis  dan Demografis 
1. Geografis 
Berdasarkan data dan keterangan yang penulis peroleh dari kantor 
Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 
adalah salah satu Desa  Kecamatan Pulau Merbau yang luas wilayahnya 
4.500 Ha, Sebelah Utara  berbatasan dengan Desa Centai Atau Desa 
Batang Meranti, Sebelah Selatan berbatasan Selat Rengit, Sebelah timur , 
berbatasan  Selat Air Hitam, Sebelah Barat Desa  Padang Kamal, Jarak ke 
ibukota  kabupaten 12,7 km, Jarak ke  ibu kota Propinsi Riau 140 Km. 
Desa Semukut ini terbagi dari Tiga Dusun. Yaitu Kepala Dusun Parit 
Masjid. Kepala Dusun Parit Baru. Kepala Dusun Mempalai.
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2. Demografis  
Berdasarkan pendataan, Jumlah Penduduk yang ada di Desa 
Semukut berjumah 2.212 jiwa, dengan kepala keluarga 545 KK, pada 
akhir tahun 2015 untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 
No       Jenis kelamin Jumlah Persentase(%) 
1 Laki-laki 1.147 52 % 
2 Perempuan 1.065 48% 
                       Jumlah 2.212 100% 
      Sumber: Statistik Kantor Pemerintah Desa Semukut Desember 2015 
                                                             
16  Data Potensi Desa Kelurahan  (Potensi Umum) Tahun 2015 
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Dari tabel di atas hanya merupakan gambaran jumlah penduduk Desa 
Semukut secara umum, maka untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut yang akan menjelaskan jumlah 
penduduk menurut umur dan usia. 
Tabel 2.2 
       Jumlah Penduduk Menurut Usia 
 
No Umur Jumlah Persentase(%) 
1 0-3 tahun 80 3% 
2 4-6 tahun 175 7% 
3 7-12 tahun 380 30% 
4 13-15 tahun 352 15% 
5 16-18 300 10% 
6 19- ke atas 925 35% 
Jumlah 2.212 100% 
Sumber: Statistik Kantor Pemerintahan Desa Semukut 2015 
 
B. Pendidikan dan Kehidupan Beragama 
a. Pendidikan  
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan manusia 
yang berkwalitas, apalagi dalam menjalani kehidupan era globalisasi 
sekarang ini. Dalam hubungan ini kita melihat perkembangan manusia 
seutuhnya dari aspek pendidikan yang ada dalam massyarakat. Desa 
Semukut menunjukan ketertinggalan jika dibandingkan dengan Desa-desa 
yang terdapat dalam wilayah kecamatan pulau merbau. Kenyataan ini 
terbukti dari sarana pendidikan yang tersedia di Desa Semukut, untuk 
lebih jelassnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Persentase(%) 
1 Taman Kanak-kanak 123 10% 
2 Sekolah Dasar 367 31% 
3 Smp/Sma 896 46% 
4 Akademik(D1-D3) 61 5% 
5 Sarjana 95 8% 
                Jumlah 1542 100% 
Sumber: Statistik kantor pemerintah Desa Semukut Desember,2015 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah 1542 
Orang , bila dibandingkan dengan jumlah penduduk menurut usia yang 
jumlahnya 2212, maka tidak sejalan dikarenakan  dari jumlah penduduk 
yang tidak termasuk kedalam kategori jumlah penduduk menurut 
pendidikan berjumlah  670  Orang.   
Tabel 2.4 
Jumlah Sarana Pendidikan 
 
No Jenis    Sarana  Pendidikan Jumlah Persentase(%) 
1 Play Group 2 30% 
2 TK 1 10% 
3 SD/sederajat 3 40% 
4 MTS/Sederajat 1 10% 
5 SMA/Sederajat 1 10% 
                  Jumlah 8 100% 
           Sumber: Statistik Kantor Pemerintah Desa Semukut, Desember2015 
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Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan 
formal yang ada di Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Sebagai 
berikut: 
1) Tingkat Play Group berjumlah dua: 
a. Play Group Permata Bunda 
b. Play Group Permata Hati 
2) TK berjumlah Satu:  
a.  TK  Cahaya Bunda Semukut 
3) SD/Sederajat berjumlah Tiga: 
a. SD Negeri 007 Desa Semukut 
b. SD Negeri 009 Desa Semukut 
c. MI Hidayatul Mubtadiin Semukut 
4) MTS/Sederajat yang berjumlah Satu: 
a. MTS Hidayatul Mubtadiin Semukut 
5) SMA/Sederajat yang berjumlah Satu: 
a. MA Hidayatul Mubtadiin Semukut. 17 
b. Kehidupan Beragama 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kepala Desa Semukut 
yang memiliki jumlah penduduk Keseluruhan sebanyak 2.212 jiwa, 
Mayoritas Penduduk yang berada di Desa Semukut Kecamatan Pulau 
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti beragama Islam. hal ini dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
                                                             
17
  Ibrahim (Kepala Desa Semukut) Angket Tanggal 15 Juli 2016 
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Tabel 2.5 
Jumlah Penganut Agama 
 
No Agama Laki-Laki Perempuan 
1 Islam 2.076 Orang  2.076   Orang 
2 Kristen   40    Orang 40 Orang 
3 Katholik -     Orang - Orang 
4 Hindu              -    Orang     - Orang 
5 Budha    96    Orang             96   Orang 
              Jumlah 2.212 2.212 
 Sumber: Statistik Kantor Pemeintah Desa Semukut, Desember 2015 
       Tabel 2.6 
          Jumlah Sarana Peribadatan Dari Masing-masing Agama 
 
No Jenis Peribadatan Jumlah 
1 Jumlah Masjid 5 
2 Jumlah Langgar/Surau/Musholah 7 
3 Jumlah Gereja Kristen Protestan - 
4 Jumlah Gereja Khatolik - 
5 Jumlah Wihara - 
6 Jumlah Pura - 
7 Jumlah Klenteng - 
  Sumber: Statistik kantor Pemerintah Desa Semukut, Desember 2015 
Berdasarkan gambaran tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa di Desa 
Semukut pada umumya tempat sarana peribadatan Masih Dominan Umat 
Islam. 
 
C. Sosial Ekonomi Masyarakat 
Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau dihuni oleh  berbagai suku, 
diantaranya adalah Suku Melayu, Jawa, Akit dan lain-lainya, Penduduk Desa 
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Semukut Kecamatan pulau Merbau berjumlah 2.212 dari keseluruhan laki-laki 
dan perempuan. 
 Perekonomian masyarakat Desa Semukut  berada pada posisi 
menengah bila dibandingkan dengan Desa lain yang ada di kecamatan Pulau 
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti hal ini berdasarkan observasi yang 
penulis lakukan dapat dlihat dari tempat tinggal, juga kenyataan yang di 
tampilkan dari masing-masing keluarga. Adapun perincian Mata Pencaharian 
masyarakat desa semukut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.7 
Jenis mata Pencaharian 
 
No 
Jenis  Pekerjaan laki- Laki 
dan Perempuan 
Laki-Laki Perempuan 
1 PNS 11 orang 10 orang 
2 Swasta 25 orang 51 orang 
3 Wira swasta 40 orang 30 orang 
4 Petani 900 orang 245 orang 
5 Pertukangan 18 orang - 
6 Buruh Tani 150 orang 87 orang 
7 Pensiunan 3 orang 1 orang 
8 Nelayan 46 orang - 
9 Pemulung - - 
10 Jasa 3 orang 2 orang 
             Jumlah 1196 orang 426 Orang 
       Sumber: Statistik Kantor Pemerintahan Desa Semukut, Desember 2015 
Dari tabel di atas menunjukan 1622 Orang, bila di bandingkan dengan 
jumlah penduduk yang jumlahnya 2212  maka 590 belum memiliki mata 
pencarian. Dapat dipahami sebagian besar masyarakat Desa Semukut sebagai 
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Petani, Buruh Tani sekaligus sumber nafkah bagi masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Profesi yang mereka tekuni salah satunya 
bertani. Disamping melakukan usaha Karet dan Sagu. ada sebagian 
masyarakat yang berprofesi sebagai Nelayan , Wiraswasta, Swasta dan 
Pertukangan. 
 
D. Adat Istiadat 
Masyarakat Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten 
Kepulauan Meranti menganut sistem adat istiadat yang mengatur tata 
pergaulan sosial masyarakat desa. Juga memegang tradisi adat seperti dalam 
acara pelaksanaan upacara adat perkawinan masih dominan dilakukan sampai 
sekarang. 
Adat istiadat merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat 
dimanapun dia berada dan diantara satu daerah dengan daerah yang lain 
memiliki adat yang berbeda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam 
semesta dan lingkungan tempat tingal mereka dan cara mereka bergaul. 
1. Pesta perkawinan 
Merupakan hal yang biasa terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Akan tetapi lain daerah lain pula tata cara adat mereka tentangperkawinan. 
Adapun pesta perkawinan. Adapun pesta perkawinan yang terjadi di desa 
semukut melalui beberapa tahap: 
a. Sebelum Akad nikah, mempelai pria atas kesepakatan kedua belah 
pihak harus mengantarkan antaran atau uang yang jumlahnya telah 
disepakati. Hal ini di luar mahar. 
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b. Setiap mempelai wanita harus khatamal Al-qur’an. Setelah khataman 
Al-Qur’an dilanjutkan dengan nikah 
c. Saat pihak mempelai laki laki datang ke rumah pihak perempuan 
disambut dengan pencak silat dan berbalas pantun 
2. Menyemah  
Menyemah adalah suatu bentuk kegiatan atau ritual yang dilakukan 
oleh masyarakat untuk menghindarkan musibah pada lokasi tersebut. 
Biasanya hal ini dilakukan oleh seorang tertua kampung dengan 
memberikan sesajen kepada penungu kampung atau yang dikenal dengan 
jin penungu. Dan selama proses ini berlangsung masyarakat pada tersebut 
tidak bolehkan merusak. 
Peran adat istiadat dalam masyarakat dilakukan untuk 
meningkatkan rasa kebersamaan dan kegotong royongan dalam 
membangun desa. Sarana transportasi di Desa Semukut Kecamatan Pulau 
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti juga menggunakan sarana 
transportasi angkutan umum yakni sepeda motor dan gerobak yang 
beroperasi setiap harinya. Dalam keseharian sarana transportasi tersebut 
dapat digunakan masyarakat untuk pergi bekerja dan juga dapat dipakai 
untuk membawa barang. 
Sarana komunikasi di Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau 
Kabupaten Kepulauan Meranti sudah menggunakan telepon seluler untuk 
berkomunikasi jarak jauh. Masyarakat juga menerima sebagian informasi 
dan berita berita melalui sarana Radio dan Televisi dengan memanfaatkan 
receiver atau parabola. 
 
